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Pemrograman Atmega 328p Untuk Sensor Infrared Dalam Mendeteksi Objek 

Pada Alat Bantu Tunanetra 

 
Abstrak 

 
Penyandang tunanetra memiliki kesulitan dalam menentukan apakah ada objek 
atau halangan didepannya, sehingga hal ini menyulitkan mereka untuk 
menentukan jalan. Mereka membutuhkan alat bantu untuk menentukan jalan. 
pada umumnya mereka menggunakan tongkat sebagai alat bantu untuk 
menentukan jalan. Pada Tugas Akhir ini alat bantu tunanetra yang dibuat 
menggunakan teknologi infrared sebagai pendeteksi objeknya dan sebagai 
mikrokontrolernya menggunakan Atmega 328p. Penyandang tunanetra memiliki 
indra peraba yang lebih peka jika dibandingkan dengan orang normal pada 
umumnya. Maka dari itu alat yang dibuat memiliki efek getar segabai output 
apabila sensor infrared mendeteksi suatu objek di depannya. Desain alat yang 
dibuat pada Tugas Akhir ini berbeda dengan alat bantu tunanetra pada 
umumnya. Alat ini memiliki bentuk berupa strap yang dapat dikaitkan pada tubuh 
penyandang tunanetra tersebut. Atmega 328p adalah sebuah chip mikrokontroler 
CMOS yang dibuat oleh Atmel. Mikrokontroler ini memiliki arsitektur RISC 
(Reduce Instruction Set Computer). Modul Atmega 328p yang dipakai dalam 
Tugas Akhir ini adalah Arduino Nano. Arduino Nano memiliki bentuk yang kecil, 
sehingga ukuran alat yang dibuat bisa lebih ringkas. Sensor infrader merupakan 
input pada alat yang dibuat, fungsinya sebagai obstacle avoidance yaitu 
pendeteksi objek. Sensor ini memiliki 2 komponen utama yaitu infrared 
transmitter dan infrared receiver. Sinar infrared akan dipancarkan oleh infrared 
transmitter kemudian sinar ini akan mengendai objek di depannya. Pantulan 
sinar infrared ini akan ditangkap oleh infrared receiver yang nantinya output dari 
sensor ini berupa sinyal digital untuk diolah pada mikrokontroler. 
Kata kunci: Tunanetra, sensor infrared, Arduino 
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Atmega 328P Programming For Infrared Sensors In Detecting Objects on Visual 
Aids 

 
Abstract 

 
Blind people have difficulty in finding the objects or obstacles in front of them, so 
this makes it difficult for them to find the path. They need a device to find the path. 
In this final project, a visual aid is made using infrared technology as an object 
detector. Blind people have a more sensitive sense of touch when compared to 
normal people in general. Therefore, the tool made has a vibrating effect as an 
output when the infrared sensor detects an object in front of it. The design of the 
tool made in this Final Project is different from other visual aids in general. This 
tool has the form of a strap that can be attached to the body of the blind person. 
Atmega 328p is a CMOS microcontroller chip made by Atmel. This 
microcontroller has a Reduce Instruction Set Computer architecture. The 
microcontroller  module used in this Final Project is Arduino Nano. Arduino 
Nano has a small form, so the size of the tool that is made can be more compact. 
The infrared sensor is an input to the tool that is made, its function is as obstacle 
avoidance, namely object detection. This sensor has 2 main components. Infrared 
light will be emitted by the infrared transmitter then this light will hit the object in 
front of it. This infrared light reflection will be captured by an infrared receiver 
which will output from this sensor in the form of a digital signal to be processed 
on the microcontroller.  
Key words: Blind, infrared sensors, Arduino 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tunanetra merupakan suatu kondisi dimana indera pengelihatan pada 

manusia mengalami gangguan atau biasa disebut dengan kebutaan (Siahaan et al. 

2020). Penyandang tunanetra disebabkan oleh kerusakan organ penglihatan. 

Kerusakan organ tersebut bisa diakibatkan oleh kecelakaan maupun kelainan 

genetik (Gultom 2018).  

Penyandang tunanetra mengalami banyak kesulitan dalam melakukan 

aktifitas harian terutama ketika berjalan. Mereka kesulitan untuk menentukan 

apakah di depan terdapat objek atau halangan (Fauroq et al. 2018). Biasanya 

penyandang tunanetra memiliki alat yang dapat membantu mereka dalam 

menentukan objek atau halangan yaitu berupa sebuah tongkat. Namun beberapa 

penyandang tunanetra merasa malas apabila harus memegang tongkat dalam 

jangka waktu yang cukup lama (Azzahro, 2017). 

Alat bantu yang biasa dipakai oleh penyandang tunanetra adalah berupa 

sebatang kayu atau besi yang terkadang bisa dilipat. Namun alat bantu 

konvensional ini dinilai kurang praktis karena merepotkan dan harus selalu 

dibawa (Supriyadi, 2018). Sebenarnya sudah banyak penelitian yang membuat 

tongkat pintar sebagai alat bantu tunanetra. Contohnya Hidayat dan Supriadi 

(2019) membuat tongkat pintar berbasis Arduino, kemudian ada Fergiyawan et al. 

(2018) yang membuat alat bantu tunanetra menggunakan sensor ultrasonik, dan  

Purnomo et al. (2018) membuat tongkat pendeteksi halangan untuk tunanetra. 

Umumnya alat bantu tersebut masih berupa tongkat yang dimodifikasi. Alat bantu 

tunanetra tidak harus berbentuk tongkat. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, laporan penelitian ini telah berhasil 

membuat alat bantu tunanetra berbentuk chest strap yang dikaitkan ke tubuh. Alat 

bantu tunanetra ini menggunakan prinsip obstacle avoidance dengan sensor 

infrared sebagai pendeteksi objek yang dilengkapi Global Positioning System 

(GPS) yang dapat mengetahui titik keberadaan penyandang tunanetra tersebut. 

Alat bantu tunanetra yang dibuat menggunakan sensor infrared sebagai pengganti
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fungsi tongkat tunanetra. Sensor infrared akan berfungsi sebagai obstacle 

avoidance yang dapat mendeteksi keberadaan objek di depannya (Setiawan, 

2020). Obstacle avoidance sering digunakan pada robot yang dapat menghindari 

halangan di depannya (fandidarma, 2020). Alat bantu tunanetra ini akan memberi 

efek getar jika sensor infrared mendeteksi sebuah objek. Alat bantu tunanetra 

yang dibuat juga menggunakan GPS. GPS ini berfungsi sebagai penentu titik 

koordinat keberadaan penyandang tunanetra tersebut (Aulia, 2020). Nantinya 

keluarga di rumah bisa melacak keberadaan penyandang tunanetra tersebut 

menggunakan smartphone. Dengan adanya alat bantu tunanetra berbentuk chest 

starp ini, para penyandang tunanetra tidak memerlukan tongkat lagi sebagai alat 

bantu untuk menentukan objek atau halangan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana cara membuat sistem obstacle avoidance pada alat bantu 

tunanetra menggunakan sensor infrared? 

2. Bagaimana cara kerja alat bantu tunanetra yang dibuat? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari dibuatnya penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Melakukan pemrograman dan wiring Atmega 328p  

2. Membantu para penyandang tunanetra dengan membuat alat bantu 

yang praktis. 

 

1.4 Luaran 

1. Prototype alat bantu tunanetra berbasis Atmega 328p menggunakan 

sensor infrared dan efek getar dilengkapi fitur GPS. 

2. Draft laporan tugas akhir. 

3. Draft artikel ilmiah. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

 

Alat bantu tunanetra dengan sistem obstacle avoidance telah berhasil 

dibuat. Berdasarkan pengujian alat yang telah dipaparkan pada BAB sebelumnya, 

maka laporan ini dapat ditutup dengan simpulan dan saran yang akan dijelaskan 

pada BAB V ini. 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan percobaan mengenai sistem obstacle avoidance yang 

diterapkan pada alat bantu tunanetra, maka dapat diambil kesimpulan yang 

dijabarkan pada sub bab ini. Kesimpulan tersebut diantaranya adalah: 

 

1. Alat bantu tunanetra yang dibuat pada penelitian ini menggunakan 

sensor infrared sebagai sistem obstacle avoidance yang dapat 

menghindari halangan. 

2. Sensor infrared pada alat bantu tunanetra yang dibuat dapat 

mendeteksi objek berwarna dengan jarak maksimum 50 cm. sedangkan 

untuk objek transparan, sensor infrared hanya dapat mendeteksi 10 cm 

saja dengan kemiringan sensor 0 derajat. 

3. Alat bantu tunanetra yang dibuat menggunakan pemrograman bahasa 

C dengan fungsi if else. Komponen yang sudah di-wiring dapat diukur 

tegangannya agar mendapat tegangan yang sesuai dengan spesifikasi.  

4. Alat bantu tunanetra yang dibuat pada penelitian ini mampu 

mendeteksi objek dan memberi efek getar yang dapat dirasakan oleh 

penyandang tunanetra apabila ada halangan didepannya. Motor vibrasi 

akan aktif apabila sensor infrared berhasil mendeteksi objek. 
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5.2 Saran 

Adanya keterbatasan pada alat bantu tunanetra dengan obstacle avoidance 

berbasis sensor infrared, maka sub bab ini berisi beberapa saran yang bisa 

diterapkan untuk penelitian berikutnya. Saran yang dapat diterapkan diantaranya 

yaitu: 

 

1. Sensor infrared sebaiknya diatur agar jarak deteksinya bisa lebih dari 

50 cm dan posisinya sedikit dimiringkan ke bawah agar dapat 

mendeteksi halangan yang lebih rendah.  

2. Alat dapat ditambah sensor yang menghadap ke bawah untuk 

mendeteksi lubang atau genangan air. 

3. Chest strap yang digunakan bahannya masih terlalu lentur. Chest strap 

ini dapat diganti dengan rompi yang bahannya lebih kokoh dan kuat. 

4. Alat bantu tunanetra ini dapat ditambahkan fitur untuk mempermudah 

para penyandang tunanetra yaitu pendeteksi cuaca apabila akan terjadi 

hujan. 
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Lampiran 2 

Progam Sistem Obstacle Avoidance 

 

// TUGAS AKHIR//ALAT BANTU TUNANETRA 

void setup() 

{ 

  pinMode(13,OUTPUT); 

  pinMode(3,INPUT); 

  Serial.begin(9600); 

} 

void loop() 

{ 

  if (digitalRead(3)== LOW) 

  { 

    digitalWrite(13,HIGH); 

     

    delay(10); 

  } 

  else  

  { 

     

    digitalWrite(13,LOW); 

    delay(10); 

     

  } 

   

} 
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